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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pertama yang didapatkan oleh seorang anak yaitu pendidikan di lingkungan keluarga.
Anak mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap melalui didikan
dari orang tuanya. Pada tingkat sekolah dasar, semua anak diharapkan mampu menguasai
tiga keterampilan dasar, yaitu membaca, menulis, dan berhitung. Ketiga kemampuan ini
akan menjadi syarat untuk seorang anak terus mengenyam pendidikan yang lebih tinggi di
masa depan yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-harinya. (Yanti et al., 2021).
Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan pada anak tingkat sekolah dasar adalah
kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung sangat penting dikuasasi oleh anak tingkat
sekolah dasar, karena dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari hitungan-
hitungan. Menurut Naga (1990 : 1) kemampuan berhitung adalah upaya mengenal
matematika yang berkenaan dengan sifat dan hubungan bilangan-bilangan nyata dan
dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Lebih lanjut Sudaryanti (2006:18) mengungkapkan bahwa penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian merupakan operasi bilangan yang sangat dasar.
(Romlah M, 2016)

Pembelajaran disekolah dasar diwarnai dengan perbedaan karakter dan gaya belajar
dari setiap siswa (Rahmi et al., 2020). Pelajaran matematika merupakan keterampilan dasar
yang harus dikuasai peserta didik sebelum mempelajari bahan ajar sains. Namun demikian
banyak yang berpendapat bahwa materi Matematika adalah subjek yang paling susah,
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menakutkan, membosankan dan tidak menyenangkan. Di sekolah dasar operasi hitung
perkalian sudah diberikan sejak kelas dua, hal tersebut karena proses perkalian sebagai
dasar yang dipakai pada perhitungan selanjutnya dan peningkatan subjek matematika yang
terdapat di jenjang yang lebih tinggi (Afriani et al., 2019). Salah satu pokok bahasan yang
dianggap sulit dalam matematika adalah perkalian (Mei et al., 2020). Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil ulangan yang belum mencapai KKM dan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran bersama siswa di SDN Baros Mandiri 1 yang mengatakan bahwa perkalian
itu sangat sulit. Hal tersebut disebabkan karena guru masih menggunakan pembelajaran
konvensional yang terkesan membosankan bagi peserta didik. Adapun media yang
digunakan oleh guru hanya berupa papan tulis. Guru menggunakan media papan tulis
sebagai alat untuk menggambar dan menjelaskan pelajaran. Sebagian siswa kurang aktif
pada saat pembelajaran dan beberapa siswa tidak memperhatikan pada saat pembelajaran
berlangsung.

Media pembelajaran sangat berperan penting dalam meningkatkan Kkualitas
pendidikan, termasuk untuk peningkatan kualitas pendidikan matematika (Dewi dan
Yuliana, 2018). Media pendidikan dapat dipergunakan untuk membangun pemahaman dan
penguasaan objek pendidikan (Sundayana, 2016). Daryanto (2016) mengatakan media
merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu pembawa pesan dari komunikator
menuju komuikan. Jadi, dengan menggunakan media pembelajaran akan ada interaksi
antara guru dengan siswa dengan menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran
(Afifah et al., 2020). Solusi untuk kesulitan berhitung perkalian dapat dipecahkan dengan
menggunakan media pembelajaran papan perkalian. Dalam media papan perkalian siswa
akan lebih mudah dalam menemukan konsep-konsep dalam proses pembelajaran
khususnya materi perkalian. Pembelajaran dengan menggunakan media papan perkalian
dapat melatih anak berpikir cepat dan lebih mudah dalam memahami konsep perkalian,
siswa lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran sihingga bisa meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi perkalian(Kurniawati, 2022). Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Materi Perkalian Menggunakan Papan Perkalian pada Siswa Kelas
Il SDN Baros Mandiri 1”. Berdasarkan judul tersebut dirumuskan tujuan penelitian
tindakan ini adalah untuk menjelaskan peningkatan kemampuan hasil belajar siswa melalui
media papan perkalian pada siswa kelas Il SDN Baros Mandiri 1

2. METODOLOGI

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK adalah penelitian praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual
yang dihadapi oleh guru di lapangan. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau
praktis dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. PTK dilaksanakan melalui dua siklus untuk
melihat peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam mengikuti mata pelajaran
matematika dengan menggunakan alat peraga montessori. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas dengan acuan model siklus PTK yang dikembangkan
oleh Kemmis & Taggart, yang dapat dilihat pada gambar 1. sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan siklus dalam PTK sumber Kemmis and McTaggart

Teori Kemmis dan Taggart, yang mensyaratkan bahwa penelitian harus dilakukan
dalam minimal dua siklus-siklus I dan Il dalam penelitian tindakan kelas ini. Jumlah siklus
dapat ditambah sesuai dengan masalah yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
diselesaikan. Masing-masing siklus terdiri dari tiga bagian utama: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data pada Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu : 1)
Observasi, saat pembelajaran berlangsung dengan mencatat hasil pengamatan terhadap
tindakan guru dan siswa, 2) Wawancara, teknik wawancara yang digunakan yaitu
wawancara terstruktur, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban telah disiapkan, responden diberi
pertanyaan yang sama kemudian pengumpul data mencatatnya, 3) Angket respon siswa,
yang digunakan untuk mengevaluasi cara penyampaian elemen penting dari perkalian 1-
10. Penelitian Tindakan Kelas ini mengumpulkan data melalui tes dan nontes. Tes tertulis
mya berupa pretest dan postest, sedangkan nontes terdiri dari wawancara, laporan
observasi, angket respon siswa, dan foto dokumentasi kegiatan. Teknik kuantitatif dan
kualitatif digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Kedua pendekatan ini
bertujuan untuk mengumpulkan data dan kemajuan hasil penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dievaluasi melalui pemahaman berhitung perkalian siswa dalam
siklus 1 dan siklus Il. Berdasarkan data tes yang dilaksanakan pada siklus | dalam
pembelajaran matematika materi perkalian dengan menggunakan media papan perkalian
diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 77, dengan siswa yang tuntas 21 siswa dengan
persentase ketuntasan mencapai 84%. Sementara itu, siswa yang tidak tuntas berjumlah 4
siswa dengan presentase ketuntasan mencapai 16%. Dengan jumlah seluruh siswa 25, kelas
I, SDN Baros Mandiri 1.
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Gambar 2. Ketercapaian Indikator Keberhasilan Siklus |

Dari analisis di atas menunjukkan bahwa hasil pembelajaran sudah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti, tetapi karena peneliti belum merasa
puas dengan hasil penelitian karena terdapat 2 orang siswa yang belum mencapai
ketuntasan maka akan dilaksanakan pada siklus 2 untuk meningkatkan hasil pembelajaran.
Pada siklus 1l dalam pembelajaran matematika materi perkalian dengan menggunakan
media papan perkalian diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 84,8, dengan siswa yang
tuntas 23 siswa dengan persentase ketuntasan mencapai 92%. Sementara itu, siswa yang
tidak tuntas berjumlah 2 siswa dengan presentase ketuntasan mencapai 8%. Dengan jumlah
seluruh siswa 25, kelas 1l, SDN BAROS MANDIRI 1
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Gambar 3. Ketercapaian Indikator Keberhasilan Siklus I

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Hal itu dikatakan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus Il mencapai target
yang telah ditentukan oleh peneliti. Keberhasilan pada siklus 1 dan Il ini karena guru
melakukan bimbingan berupa membimbing siswa selama pembelajaran menggunakan
media papan perkalian. Guru siap siaga memberikan pengarahan dalam menyelesaikan
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soal maupun ketika menggunakan media papan perkalian. Dan hal itu dibuktikan dengan
partisipasi dari respon siswa selama mengikuti pembelajaran mampu meningkatkan hasil
belajar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini
terdapat 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan media papan perkalian (Kristina et al., 2023).
Penerapan Media Papan Perkalian untuk meningkatkan kemampuan berhitung, dimana
hasilnya setelah melaksanakan 2 siklus mencapai ketuntasan 88%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media papan perkalian ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa
akan materi perkalian. Pengaruh media papan perkalian lebih besar dibandingkan dengan
pengaruh motivasi, dimana media papan perkalian dengan motivasi rendah pun dengan
nilai rata-rata 76.80 masih lebih tinggi dibandingan dengan tidak menggunakan media
papan perkalian dengan motivasi tinggi nilai rata-rata 75. Kemampuan berhitung perkalian
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari perbedaan nilai antar subvariabel dan nilai
rata-rata akhir pada hasil pre-test dan post-test. Pada siklus I rata-rata aspek kognitifnya
56% (C) pada siklus 1l meningkat menjadi 61% (C).

Tindakan Siklus 1
Perencanaan
Setelah peneliti dan observer menetapkan untuk menerapkan metode drill (Negeri et
al., n.d.) pada materi perkalian, kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan hal-hal yang
diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang dipersiapkan adalah
sebagai berikut.
a. Membuat skenario pembelajaran (RPP)
b. Membuat media pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
¢. Membuat instrumen penelitian
d. Membuat lembar observasi
e. Membuat jurnal refleksi diri

Pelaksanaan Tindakan

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai
pelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan mengecek kehadiran siswa, memberikan
motivasi, memberikan apersepsi, dan menyampaikan manfaat mempelajari materi. Pada
kegiatan inti, siswa mengamati penjelasan guru tentang perkalian bilangan bulat (perkalian
merupakan penjumlahan berulang) dengan menggunakan alat peraga. Siswa mengamati
guru memperagakan tentang perkalian bilangan bulat di papan tulis dengan cara
mengerjakan soal perkalian yang merupakan penjumlahan berulang. Siswa diberi
kesempatan mendemonstrasikan perkalian bilangan bulat dengan menggunakan alat
peraga. Siswa memperagakan tentang perkalian bilangan bulat di papan tulis dengan cara
mengerjakan soal perkalian yang merupakan penjumlahan berulang. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang kurang dipahami, namun tak satupun
siswa yang mengajukan pertanyaan. Siswa mengerjakan soal LKPD secara kelompok.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada kegiatan akhir, siswa diarahkan
mengerjakan soal evaluasi, kemudian siswa diberi tugas untuk dikerjakan di rumabh.
Diakhir pembelajaran siswa diarahkan untuk berdoa.
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Tindakan Siklus 2
Perencanaan
Hal-hal yang perlu dipersiapkan pada siklus 11 adalah sebagai berikut.
a. Membuat skenario pembelajaran (RPP)
b. Membuat media pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
c. Membuat instrumen penelitian
d. Membuat lembar observasi
e. Membuat jurnal refleksi diri

Pelaksanaan Tindakan

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai
pelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan mengecek kehadiran siswa, memberikan
motivasi, memberikan apersepsi, dan menyampaikan manfaat mempelajari materi. Pada
kegiatan inti, siswa mengamati penjelasan guru tentang perkalian bilangan bulat (perkalian
merupakan penjumlahan berulang) dengan menggunakan alat peraga. Siswa mengamati
guru memperagakan tentang perkalian bilangan bulat di papan tulis dengan cara
mengerjakan soal perkalian yang merupakan penjumlahan berulang. Siswa diberi
kesempatan mendemonstrasikan perkalian bilangan bulat dengan menggunakan alat
peraga. Siswa memperagakan tentang perkalian bilangan bulat di papan tulis dengan cara
mengerjakan soal perkalian yang merupakan penjumlahan berulang. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang kurang dipahami, namun tak satupun
siswa yang mengajukan pertanyaan. Siswa mengerjakan soal LKPD secara kelompok.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada kegiatan akhir, siswa dibimbing dalam
menyimpulkan materi pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal evaluasi.
Siswa juga diarahkan mencatat tugas untuk dikerjakan di rumah serta melakukan refleksi
pembelajaran. Diakhir pembelajaran siswa diarahkan untuk berdoa.

Dari Penjelasan diatas, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada kelas
I1 SD, SDN BAROS MANDIRI 1 mata pelajaran Matematika menggunakan motode drill
yang dimana metode ini dilakukan berulang ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan
untuk memperkuat daya ingat, meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam melakukan
tugas dan juga memahami materi. Dalam materi Perkalian melalui penggunaan media
papan perkalian sangat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka. Dimana siswa menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran (Yudha, 2020).

Kemampuan berhitung siswa meningkat secara signifikan selama dua siklus yang
telah dilakukan. Media papan perkalian telah terbukti efektif dalam membantu siswa
memahami konsep perkalian. Selain itu, media ini mampu mengatasi rasa ragu dan malu
siswa, membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar matematika. penelitian ini
menunjukkan bahwa media papan perkalian tidak hanya meningkatkan prestasi akademik
siswa tetapi juga meningkatkan keinginan mereka untuk belajar (Hidayat et al., 2022).

4. KESIMPULAN

Bahwa penggunaan media papan perkalian berhasil meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian siswa kelas Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan media papan perkalian dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
perkalian. Selain itu, pengaruh media papan perkalian terbukti lebih besar dibandingkan
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dengan motivasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa. Kemampuan
berhitung perkalian siswa mengalami peningkatan signifikan dari siklus sebelumnya.

SARAN

Mendorong penggunaan media papan perkalian dalam pembelajaran matematika,
terutama pada materi perkalian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru dapat
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan media papan perkalian dalam strategi
pembelajaran mereka guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perkalian.
Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran
lainnya yang dapat memberikan dampak positif pada kemampuan berhitung siswa.
Memberikan pelatihan kepada guru mengenai penggunaan media pembelajaran, termasuk
papan perkalian, agar dapat mengoptimalkan efektivitas pembelajaran di kelas.
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